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ABSTRAK

Indonesia sebagai bangsa yang religius menjadikan agama sebagai landasan
moral dan etika masyarakat. Namun, kemajuan teknologi dan globalisasi telah
mempengaruhi perilaku remaja, yang kini lebih fokus pada dunia digital dan
cenderung menjauh dari aktivitas keagamaan. Kondisi ini menyebabkan
menurunnya partisipasi remaja dalam aktivitas sosial keagamaan. Dalam konteks
ini, Hadrah Ashabul Barkah memainkan peran penting sebagai penggerak dan
motivator untuk menjaga dan memperkuat nilai-nilai agama di kalangan remaja.
Kelompok ini berupaya menarik partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan
untuk menjaga tradisi Islam dan mengurangi pengaruh negatif globalisasi dan
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Hadrah Ashabul
Barkah dalam memperkuat ikatan sosial, meningkatkan partisipasi remaja dalam
aktivitas sosial keagamaan, dan melestarikan tradisi Islam di Dusun Kadiluwih,
Salam, Magelang.

Penelitian ini menganalisis bagaimana peran Hadrah Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
Teori Fungsional Srtuktural Talcott Parsons.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hadrah Ashabul Barkah berperan penting
dalam mendorong aktivitas sosial keagamaan di kalangan remaja di Dusun
Kadiluwih, Salam, Magelang. Hadrah Ashabul Barkah efektif menjadi media
untuk menarik remaja agar terlibat dalam kegiatan keagamaan, mereka dapat
melestarikan tradisi Islam seperti Khoul atau pengajian, Ziarah Kubur, TPA dan
Perayaan Hari Besar Islam yang dilaksanakan di daerah tersebut. Kelompok ini
berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif untuk meningkatkan religiusitas
generasi muda dan keterlibatan sosial. Hadrah Ashabul Barkah bukan hanya
wadah seni keagamaan, tetapi juga alat penting dalam Membentuk generasi muda
yang religius, disiplin, dan aktif bermasyarakat sehingga mampu berperan dalam
menjaga kerukunan sosial dan adat istiadat Islam di Dusun Kadiluwih.

Kata Kunci: Hadrah, Remaja, Aktivitas Sosial Keagamaan, Fungsional
Struktural
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sebagai bangsa yang religius, Indonesia menjunjung tinggi agama
sebagai landasan fundamental dalam membentuk kerangka moral, spiritual,
dan etika masyarakatnya. Dalam hal ini, sebuah kelompok sosial berperan
penting dalam membimbing generasi muda agar nilai-nilai agama dan sosial
tetap menjadi landasan yang kuat dalam menghadapi tantangan modern.
Sherif mendefinisikan kelompok sosial adalah yang terdiri dari dua individu
atau lebih yang berinteraksi secara intensif dan teratur. Dalam berinteraksi
teradapat pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang khas
bagi kesatuan sosial tersebut. Kelompok keagamaan merupakan contoh dari
kelompok sosial di mana terdapat interaksi yang lebih mendalam dan angota-
anggotanya saling mengenal satu sama lain." Kelompok keagamaan yang
dimaksud seperti, seperti lkatan Remaja Masjid, Majelis Pengajian dan
Kelompok Sholawat atau Hadrah. Kelompok-kelompok tersebut diharapkan
dapat terus berperan sebagai motivator dan penggerak pengembangan

generasi muda.

! Asnafiyah, 'Perubahan Sosial (Studi Kasus Pengajian Ibu-lbu Perumahan
Purwomartani )', Aplikasi LImu-limu Agama, 1X.1 (2008), 1-16.



Melalui berbagai aktivitas sosail keagamaan, kelompok keagamaan
berupaya untuk memastikan bahwa nilai-nilai spiritual dan agama tetap
relevan dan berpengaruh dalam membentuk karakter generasi muda. Upaya
ini sangat penting agar generasi muda tumbuh tidak hanya sebagai individu
yang berpengetahuan tetapi juga sebagai warga negara yang beretika dan
sadar sosial, serta mampu memberikan kontribusi positif terhadap
pembangunan bangsa.> Di tengah perubahan sosial yang begitu cepat,
keterlibatan kelompok keagamaan menjadi penting sebagai pedoman dalam
membina moralitas generasi muda yang semakin terpapar pada tekanan
globalisasi dan budaya digital.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pesatnya kemajuan teknologi
dan globalisasi telah memberikan dampak besar terhadap perilaku dan gaya
hidup generasi muda. Banyak remaja saat ini yang lebih fokus pada
kehidupan digital, menghabiskan waktu di media sosial, dan seringkali
terpengaruh oleh budaya populer yang tidak sejalan dengan nilai-nilai agama.
Akibatnya, minat untuk mengikuti kegiatan sosial keagamaan semakin
menurun, dan banyak remaja yang cenderung menjauhkan diri dari ajaran

spiritual yang pernah menjadi landasan kehidupan mereka. Dalam kondisi

% Siti Khopipatu Salisah, Astuti Darmiyanti, and Yadi Fahmi Arifudin, ‘Peran
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Di Era Digital: Tinjauan
Literatur’, Jurnal Pendidikan Islam, 10.1 (2024), 36-42.



seperti ini, peran kelompok agama menjadi semakin penting dalam
menyeimbangkan pengaruh eksternal dengan nilai-nilai positif agama.®

Masa remaja merupakan masa krusial dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, menjembatani masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
Masa ini terbagi menjadi tiga, masa remaja awal terjadi pada usia 12 hingga
15 tahun, dan masa remaja pertengahan 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir
pada usia 18 hingga 21 tahun.* Remaja merupakan generasi penerus bangsa
yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan, kemajuan, dan
pelestarian nilai-nilai agama. Agama berperan sebagai pedoman penting
dalam memberikan arah dan tujuan kehidupan remaja. Selain itu, agama
berperan sebagai landasan moral, membekali remaja dengan kemampuan
membedakan mana yang benar dan mana yang salah, serta memberikan
bimbingan kepada mereka bagaimana menjadi individu yang baik.’

Kalau ditinjau dari sudut pandang fungsionalis, masyarakat dilihat
sebagai jaringan kelompok-kelompok yang bekerja sama dan teratur

berdasarkan aturan dan nilai-nilai yang dianut oleh mayoritas masyarakat.

®* Romy Davino and Nora Susilawati, “Faktor-Faktor Penyebab Sikap Permisif Orang
Tua Menghadapi Kenakalan Remaja Di Nagari Sungai Abang Kecamatan Lubuk Alung", Jurnal
Perspektif, 6.4 (2023), 420-29.

* Monks F.J., Knoers A.M.P., Haditono S.R., 2002. Psikologi Perkembangan Pengantar
dalam Berbagai Bagiannya, Edisi Keempat Belas. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

® Rizal Mubit, 'Peran Agama Dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia’,
Epistemé: Jurnal Pengembangan IImu Keislaman, 11.1 (2016), 163-84.



Masyarakat dianggap sebagai sistem stabil yang, dengan kecenderungan
untuk mempertahankan keseimbangan dan harmoni. Beberapa tokoh utama
dalam perspektif ini adalah Talcott Parsons, Kingsley Davis, dan Robert K.
Merton. Mereka berpendapat bahwa setiap kelompok atau organisasi
memiliki peran tertentu yang dijalankan secara berkelanjutan karena
dianggap fungsional.® Dalam interaksi sosial remaja, terdapat berbagai
dinamika yang mempengaruhi perilaku dan pola pikir mereka. Untuk
membentuk remaja yang beragama, sehingga dibutuhkannya kelompok
keagamaan yang berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai keislaman bagi
remaja melalui aktivitas sosial keagamaan. Hal ini karena partisipasi tidak
dapat dipisahkan dari aktivitas sosial keagamaan, sebaliknya yang mana di
dalam aktivitas mencakup partisipasi.’

Seperti realitas yang terjadi di Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang,
peran kelompok atau lembaga sangat berpengaruh terhadap terciptanya
masyarakat, khususnya remaja yang religius. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya partisipasi remaja dalam aktivitas sosial keagamaan yang ada di

Dusun Kadiluwih. Seperti kegiatan sholawat yang hanya dihadiri oleh yang

® Middya Boty, ‘Agama Dan Perubahan Sosial (Tinjauan Perspektif Sosiologi
Agama)’, Jurnal Istinbath, Vol. XIV, (2015), 41.

" Dwi Daryanto and Fetty Ernawati, 'Integrasi Moral Dan Etika Dalam Pendidikan
Agama Islam’, DINAMIKA: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman, 9.1 (2024), 15-31.



tua dan kebiasaan buruk remaja yang lebih memilih bermain game online
daripada mengikuti kegiatan keagamaan di Dusun Kadiluwih. Seiring
berjalannya waktu, kemudian dibentuklah sebuah kelompok keagamaan yang
merupakan media pengembangan seni hadrah serta penanaman nilai-nilai
keislaman melalui aktivitas sosial keagamaan yang mereka laksanakan.
Karena remaja di Dusun Kadiluwih berperan penting untuk menjaga budaya
keislaman tersebut, supaya aktivitas sosial keagamaan tetap dilestarikan.
Kerena merupakan sebuah tradisi yang semestinya dijaga agar tidak tergerus
oleh zaman.

Dengan adanya kelompok hadroh tersebut diharapakan memiliki
dampak yang baik bagi masyarakat sekitar, dan mampu menarik serta
mengajak remaja lainnya untuk ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan. Sehingga kehadiran Hadrah Ashabul Barkah dapat merubah
pandangan dan kebiasaan negatif remaja, yaitu dengan melakukan rutinitas
latihan hadrah disertai pembacaan shalawat pada setiap malam minggu.
Aktivitas tersebut dilakukan sehabis lIsya di Masjid Al-Barkah Dusun
Kadiluwih. Dengan melakukan rutinitas latihan dan pembacaan sholawat
pada setiap malam minggu, Hadrah Ashabul Barkah dapat meminimalisir
kegiatan negatif atau pergaulan bebas remaja di Dusun Kadiluwih.

Dusun Kadiluwih merupakan sebuah dusun yang ada di kelurahan
Kadiluwih kecamatan Salam. Dusun Kadiluwih tergolong desa yang

dipenuhi oleh perkebunan dan pertanian, mayoritas masyarakatnya bekerja
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sebagai petani. Mayoritas masyarakat Dusun Kadiluwih memeluk agama
Islam, perkembangan agama di dusun ini dapat dikatakan aktif, akan tetapi
belum disiplin dalam mengikuti aktivitas sosial keagamaan, karena
terkendala oleh faktor kesadaran dan lemahnya pemahaman remaja terhadap
agama. Oleh karena itu, memerlukan perhatian yang lebih dari kelompok
keagamaan yakni Hadrah Ashabul Barkah. Kelompok tersebut berperan
sebagai perubah untuk menggerakkan dan memberikan pemahaman yang
benar-benar akan mengubah pola pikir remaja dalam aktivitas sosial
keagamaan di Dusun Kadiluwih.

Aktivitas sosial keagamaan di Dusun Kadiluwih memiliki peran yang
sangat penting, Hadrah Ashabul Barkah dalam menanamkan kebiasaan
positif serta memberikan pelatihan keagamaan kepada remaja di wilayah
tersebut. Dengan hadirnya kelompok hadrah di Dusun Kadiluwih, remaja
menjadi  aktif untuk berpartisipasi mengikuti aktivitas yang sudah
diprogramkan oleh Hadrah Ashabul Barkah. Masyarakat Dusun Kadiluwih
juga merasa terbantu karena seluruh kegiatan sosial keagamaan yang
sebelumnya diatur oleh para orang tua kini dapat dipercayakan kepada
remaja dan kelompok Hadrah Ashabul Barkah. Dengan demikian, tradisi
keislaman dapat dilestarikan sekaligus memperkuat nilai-nilai keagamaan di
Dusun Kadiluwih.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai peran Hadrah Ashabul Barkah dalam
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aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami kontribusi
Hadrah Ashabul Barkah dalam memperkuat ikatan sosial, meningkatkan
partisipasi dalam aktivitas sosial keagamaan, serta melestarikan tradisi Islam
di kalangan remaja.

. Masalah Penelitian

Berdasarkan konteks latar belakang di atas, penulis menguraikan
permasalahan terkait “Bagaimana peran Hadrah Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang?”’

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal diantaranya:

1. Untuk mengetahui peran Hadrah Ashabul Barkah sebagai media aktivitas
sosial keagamaan bagi remaja Dusun Kadiluwih.

2. Untuk mengetahui dukungan dan hambatan dari Hadrah Ashabul Barkah
dalam Aktivitas Sosial Keagamaan di Dusun Kadiluwih.

3. Untuk mengetahui Implikasi Hadrah Ashabul Barkah terhadap Aktivitas
Sosial Keagamaan Remaja di Dusun Kadiluwih.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat
memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan baik dari segi teoritis maupun

praktis, antara lain sebagai berikut:



1. Secara teoritis: penelitian ini memberikan kontribusi untuk memperkaya
pemahaman tentang peran kelompok seni keagamaan dalam dinamika
sosial dan pengembangan karakter remaja. Melalui analisis peran Hadrah
Ashabul Barkah di Dusun Kadiluwih, penelitian ini memperdalam
wawasan tentang bagaimana seni tradisi, seperti hadrah, dapat berfungsi
sebagai media yang efektif untuk memperkuat nilai-nilai Islam,
mempererat ikatan sosial, dan mengurangi dampak negatif di kalangan
remaja di Dusun Kadiluwih. Lebih jauh, penelitian ini memperluas
pengetahuan sosiologis tentang interaksi antara budaya lokal dan
religiusitas dalam membentuk identitas kolektif dan meningkatkan
aktivias sosial keagamaan dalam masyarakat.

2. Secara Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
bahan evaluasi untuk meningatkan peran Hadroh Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam,
Magelang. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan
perimbangan dalam pengembangan sebuah kelompok hadrah mengenai
fungsi AGIL dari adaptasi, pecapaian tujuan, integrasi dan pemeliharaan
pola dalam aktivitas sosial keagamaan remaja dan dilingkungan
masyarakat sekitar.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai petunjuk bagi peneliti dalam

menentukan posisi penelitian yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan



dengan cara mengkaji dan mencari penelitian-penelitian terdahulu yang
sudah dilakukan oleh orang lain yang dimaksudkan agar tidak terjadi
pengulangan penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ini peneliti dapat
menemukan kebaruan.

Pertama, skripsi dengan judul “Peran Tokoh Agama Dalam
Kehidupan Sosial Ke Agamaan (Di Desa Lanta Timur Kec . Lambu )” yang
disusun oleh Sri Wahyuningsih pada tahun 2019.%2 Dalam penelitian ini
peneliti tertarik mengenai peran tokoh agama dan bagaimana cara tokoh
agama mensosialisasikan nilai keagamaan di masyarakat sehingga
masyarakat dapat menerima ajaran dari parah tokoh agama penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu mengenai peran tokoh agama dalam kehidupan
sosial keagamaan. Penelitian ini menggunaan teori fungsional struktural
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang mengambil latar belakang di
Desa Lanta Timur. Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini
menunjukan peran tokoh agama dapat berbaur dengan masyarakat, menjalin
baik dengan melaksanakan kegiatan keagamaan rutin dan keterlibatan tokoh
agama membawa dampak positif bagi masyarakat Desa Lanta Timur.

Kedua, Jurnal yang berjudul “Dakwah Dan Moralitas Pemuda

® Sri Wahyuningsih, 'Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan Sosial Ke Agamaan (Di
Desa Lanta Timur Kec . Lambu )' (Universitas Islam Negeri Mataram, 2019).



(Analisis Gerakan Dakwah Jamaah Hadrah Nurul Mustofa Dalam
Membentengi Moral Pemuda)” yang ditulis oleh Muhammad Sofiatul Iman.’
Dalam metodenya menggunakan metode kualitatif pada pemuda. Hasil dari
penelitian ini, Majlis Shalawat Nurul Mustofa dalam membentengi akhlak
pemuda yaitu dengan menggunakan pendekatan emosional agar mereka
dapat memiliki motivasidiri dalam meninggalkan segala kesalahan baik
perilaku dan melakukan perbuatanyang baik atau sikap yang positif.

Ketiga, Jurnal yang berjudul "Meningkatkan Minat Remaja Terhadap
Tradisi Berzanji Dan Ad-Diba’i Demi Pemahaman Keagamaan" yang ditulis
oleh Hanif Nashirul Khoiri, Andhita Risko Faristiana.’® Dalam metode ini,
pendekatan yang digunakan adalah Asset, Based, Community, Development
(ABCD), yang berfokus pada pemanfaatan aset atau potensi yang dimiliki
oleh masyarakat setempat. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Dukuh Ngijon Ngrukem 1
sangat berkontribusi dalam pengembangan potensi masyarakat setempat.
Program pengabdian ini juga berhasil meningkatkan solidaritas dan rasa

kekeluargaan dikalangan remaja, yang sebelumnya mengalami penurunan,

® Muhammad Sofiatul Iman, 'Dakwah Dan Moralitas Pemuda (Analisis Gerakan
Dakwah Jamaah Hadrah Nurul Mustofa Dalam Membentengi Moral Pemuda)’, Akademika,
Volume 12 (2018).

1% Hanif Nashirul Khoiri and Andhita Risko Faristiana, 'Meningkatkan Minat Remaja
Terhadap Tradisi Berzanji Dan Ad-Diba’i Demi Pemahaman Keagamaan', Jurnal Pustaka Mitra,
1.1 (2021), 30-38.
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selain itu, kegiatan ini menjadi wadah bagi para remaja dan anak-anak untuk
menyalurkan minat mereka dalam memainkan alat hadroh serta mingikuti
rutinitas hadroh. Diharapkan, melalui pengabdian masyarakat ini, para
remaja lebih termotivasi dan optimis dalam mengembangkan bakat dan hobi
mereka, yang pada akhirnya dapat memberi bermanfaat bagi diri mereka
sendiri maupun orang lain.

Keempat, Jurnal yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan
Islam Melalui Seni Hadroh (Studi Kasus Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan)”. Yang ditulis oleh Aisah Azizah,
Andi Warisno, Tamyis dan Sarpendi.'’ Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam melalui seni hadroh di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung, memberikan dampak
positif. Melalui seni hadroh, terdapat penekanan yang lebih besar pada
pengutamaan Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT, menumbuhkan
kecintaan terhadap Rasulullah SAW, mendorong minat pada sholawat Nabi

dan syair-syair bernuansa religi dan Islami dibanding musik lainnya, serta

1 Azizah Aisyah and others, 'Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Seni
Hadroh (Studi Kasus Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampun Selatan)’,
Unisan Journal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, 1.4 (2022), 42-49.
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meningkatkan kemampuan dalam meneladani akhlak mulia Rasulullah SAW
dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, Jurnal yang berjudul “Peran Organisasi Prisma (Pemuda
Remaja Islam Masjid) Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan
Keagamaan Di Masyarakat Cugenang”.? Peneliti yang dilakukan oleh yang
ditulis oleh  Abdul Basir, Lintang Puspita Lutifah, dan Yasin Elsa
Nurhasanah ini ingin mengetahui peran organisasi PRISMA dalam
memakmurkan masjid dan membina generasi muda muslim serta
mensosialisasikan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatam deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara, serta subjek penelitian ini adalah PRISMA Bahrul
Huda. Hasil yang diperoleh dari peneliti menunjukan bahwa dengan
terbentuknya Organisasi PRISMA maka generasi muda di desa ini lebih
fokus pada kegiatan-kegiatan yang baik dan bermanfaat, walaupun belum
semua remaja melakukan hal tersebut, namun dengan adanya PRISMA
Bahrul Huda remaja dapat meminimalisir kegiatan-kegiatan yang dirasa tidak
baik.

Keenam, Jurnal yang berjudul “Peran Grup Shalawat Dalam

12 Yasin Elsa Nurhasanah. Abdul Basir, Lintang Puspita Lutifah, 'Peran Organisasi
Prisma (Pemuda Remaja Islam Masjid) Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan
Di Masyarakat Cugenang', Concept and Communication, 1.23 (2019), 301-16.
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Perubahan Perilaku Remaja” yang ditulis oleh Dian Febrianingsih,
Muhammad Imamul Muttagin Arisandi, Zainal Arifin.*® Hasil dari penelitian
ini menunjukkan dalam mengikuti grup shalawat terdapat perbedaan
perubahan prilaku remaja, terutama dalam menghadapi emosi yang tidak
terkendali. Misalnya, ketika merasa marah maka dia akan mengamuk, saat
merasa takut menjadi gelisah, ketika gembira maka merka lebih memilih
besenang-senang dengan hura-hura dan minum-minuman Kkeras, bahkan
melakukan balapan dengan sepeda motor. Selain itu, ketika merasa sedih
atau galau, mereka sering kali melampiaskannya dengan minum-minum.
Namun, situasi ini bebeda ketika remaja bergabung dengan grup shalawat
Shoutus Syifa. Dalam grup ini, remaja lebig banyak membaca shalawat,
menjadi lebih bersyukur pada Allah SWT, dapat menahan emosi, dan
menjadi lebih terkontrol. Bergabung dengan grup shalawat juga memberikan
rasa nyaman bagi para anggota.

Ketujuh, Jurnal yang berjudul “Efektivitas Kegiatan Seni Hadroh
Sebagai Media Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Desa Terentang

Bangka Barat” yang ditulis oleh Amelia Saputri, Gela Lestari, Igbal, Madani

B Muhammad dan Zainal Febrianingsih, ‘Tarbiya Islamia: Jurnal Pendidikan dan
Keislaman', 12 (2022), 12-26.
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Cahya Prasasti, Navita Hasybyah.** Hasil dari penelitian ini menunjukan
dalam kurun waktu satu bulan. Dalam kegiatan seni hadrah ini mahasiswa
mengusulkan agar tidak hanya pemuda karang taruna saja yang mengikuti
kegiatan rutin, akan tetapi seluruh kaula muda desa Terentang. Lantaran
kegiatan seni hadrah adalah termasuk media dakwah dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak islami, maka kegiatan tersebut sangat efektif dalam
membina akhlak remaja desa Terentang. Media dakwah hadrah merupakan
unsur yang sangat penting dalam proses dakwah. Media dakwah hadrah
merupakan suatu alat yang menentukan keberhasilan dari dakwah itu sendiri.
Dengan ini, hadrah di Desa Terentang Bangka Barat merupakan media
dakwah bagi kalangan remaja guna untuk membina diri dan merupakan
media untuk menyiarkan ajaran-ajaran Islam.

Kedelapan, skripsi berjudul “Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan
Sosial Keagamaan (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban)”** ditulis oleh Arina Mustafidah.
Penelitian bertujuan untuk memahami peran Kyai Abdul Hakim dalam

kehidupan sosial keagamaan serta pandangan masyarakat terhadap Kyai

Y Amelia Saputri and others, 'Efektivitas Kegiatan Seni Hadroh Sebagai Media
Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Desa Terentang Bangka Barat, COMSERVA:
Indonesian Jurnal of Community Services and Development, 2.11 (2023), 2551-56.

15 Arina Mustafidah, 'Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan
(Studi Peran Kyai Abdul Hakim Di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten
Tuban),' 2018.
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Abdul Hakim di Desa Lajolor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yang mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, penelitian ini mengacu pada teori
fungsional struktural-Talcott Parsons. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya status dan peran Kyai Abdul Hakim mempunyai pengaruh
signifikan terhadap masyarakat Desa Lajo Lor, karena Kyai adalah sosok
yang mempunyai kharismatik, mendapatkan kepercayaan tinggi, dan menjadi
teladan bagi masyarakat.

Kesembilan, Jurnal penelitian berjudul “Peran Osis Dalam Kegiatan
Sosial Keagamaan (Studi Kasus: Di Madrasah Aliyah Syamsul Huda, Desa
Tegal Linnggah, Sukasada, Buleleng, Bali)” yang ditulis oleh Abdul Hagq,
Tuty Muryati, dan | Gusti Made Arya Suta Wirawan.'® Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran dari OSIS Madrasah Aliyah Syamsul
Huda serta mengetahui bentuk dan implementasi kegiatan sosial keagamaan
yang dilakukan. Penelitian ini menggunaan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa OSIS berperan dalam berbagai

kegiatan sosial keagamaan, baik di dalam ataupun di luar sekolah, serta

16 Abdul, Tuty, and Wirawan, 'Peran Osis Dalam Kegiatan Sosial Keagamaan (Studi
Kasus: Di Madrasah Aliyah Syamsul Huda, Desa Tegal Linnggah, Sukasada, Buleleng, Bali)',
E-Journal Pendidikan Sosiologi Universitas Pendidikan Ganesha, (2020).
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mampu mengurangi dampak negatif dalam kegiatan sehari-hari dan
meningkatkan pemahaman antarindividu.

Kesepuluh, jurnal penelitian berjudul “Filantropi Islam dan Aktivitas
Sosial Berbasis Masjid di Masjid Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta” yang
ditulis oleh Muhammad Irham.}” Penelitian ini dilatar belakangi oleh
komunitas muslim masjid yang mampu mensponsori aktivitas-aktivitas sosial
serta memberikan pemberdayaan masyrakat dengan praktik filantropi Islam.
Penelitian ini merupakan studi lapangan yang menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sumber keuangan berasal
dari infag, sedekah, zakat dan wakaf yang dihimpun melalaui program
pemberdayaan masyarakat di bidang dakwah, sosial, ekonomi, dan
pendidikan. Dengan demikian, Masjid Al-Hidayah Purwosari tidak hanya
berfokus pada pelaksanaan ibadah, tetapi juga pada program-program yang
secara berkala mengarah pada pemberdayaan masyarakat melalui praktik
filantropi Islam.

Kesebelas, jurnal penelitian berjudul “Peran Sosial Keagamaan

Remaja Masjid Di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Palembang”,

" Muhammad Irham, ‘Filantropi Islam Dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid Di Masjid
Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta', SANGKEP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, 2.1 (2019).
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yang ditulis oleh Zulmaron, Naupal, dan Sri Aliyah.'® Penelitian berfokus
pada peran sosial keagamaan yang djalankan oleh ikatan remaja Masjid
Amal dalam upaya mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan
agama serta sebagai pusat ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam
Islam, yang pada gilirannya memberikan dampak bagi masyarakat luas.
Dalam penelitiannya, peneliti menjelaskan bahwa peran ikatan remaja Masjid
Amal dalam aspek sosial dan keagamaan mencakup peran pendidikan,
keagamaan, sosial masyarakat, dan pengembangan administratif organisasi.
Faktor-faktor yang medukung kegiatan ini antara lain dari keaktifan anggota,
pemuka masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah. Sementara itu faktor
penghambatnya berasal dari aspek pendanaan.

Dua Belas, sebuah skripsi yang ditulis oleh Sopia mahasiswa UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, dengan judul “Aktivitas Sosial Keagamaan
Masyarakat Suku Jawa Di Kelurahan Padang Rambun Kecamatan Seluma
Selatan Kabupaten Seluma.”™ Dilatar belakangi oleh tradisi dari masyarakat
suku Jawa yang berada di Kelurahan Padang Rambun, Kecamatan Seluma

Selatan, Kabupaten Seluma. Dimana tradisi-tradisi tersebut tetap dilestarikan,

8 M Naupal, Zulmaron, Aliyah, 'Peran Sosial Keagamaan Remaja Masjid Di
Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Palembang' 1, no. 1 (2017): 41-54.

9 Sopia, 'Aktivitas Sosial Keagamaan Masyarakat Suku Jawa Di Kelurahan Padang
Rambun Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma’, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022.
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tidak mudah tergerus oleh perubahan seiring berjalalannya waktu, dan dapat
memberikan kontribusi yang lebih kepada masyarakat. Sehingga semangat
untuk tetap berpegang teguh mempertahankan kearifan lokal (local wisdom)
yang ada. Penelitian ini dilakukakan unuk mengetahui bagaimana aktivitas
sosial keagamaan masyaraat Suku Jawa di Kelurahan Padang Rambun
Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan atau field research dengan penekatan
kualitatif, dan menggunakan teori sosiologi modern Max Waber ilmu tentang
prilaku sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukan dari kegiatan keagamaan
terdapat akulturasi budaya Islam Jawa yang berasal dari pulau Jawa yang
tetap dilestarikan oleh masyarakat Jawa di Kelurahan Padang Rambun
Kabupaten Seluma. Dalam pelaksanaan aktivitas sosial keagamaan
masyarakat Jawa di Kelurahan Padang Rambun terdapat aspek-aspek nilai
yang terkandung dalam pelaksanaannya seperti nilai keagamaan, kebudayaan
dan nilai sosial yang terkandung dalam pada setiap kegiatan tersebut, nilai
agama berupa nilai syukur dan nilai ukhuwah.

Tiga Belas, sebuah skripsi yang ditulis oleh Evie Sandora UIN Raden
Intan Lampung yang berjudul “Implementasi Program Kerja Organisasi

Badan Mahasiswa Pringsewu Seluruh Indonesia (BMPSI) Dalam Kegiatan
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»20 " Dilatar

Sosial Keagamaan Masyarakat Di Kabupaten Pringsewu.
belakangi oleh pelaksanaan dan penerapan program kerja Badan Mahasiswa
Pringsewu Seluruh Indonesia (BMPSI) dalam masyarakat Pringsewu, yang
berjalan dengan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Penelitian ini
meggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis penelitian ini didasarkan pada teori
Struktural Fungsional yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa interaksi program kerja yang dilakukan
oleh organisasi Badan Mahasiswa Pringsewu Seluruh Indonesia (BMPSI)
dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, strategi yang diterapkan oleh
BMPSI dalam pelaksanaan kegiatan sosial keagamaan masyarakat berjalan

dengan efektif melalui pendekatan sosial, kerjasama, dan pengawasan.

Tabel 1. 1 Perbedaan, persamaan dan kontribusi penelitian terdahulu

No | Nama, Judul Perbedaan | Persamaan | Kontribusi
: Tahun Penelitian Pengetahuan
1 |Sri Peran Membahas | Menggunak | Memberikan
Wahyunings | Tokoh peran dari | an metode | pandangan
ih, tahun Agama tooh agama | kualitatif mengenai peran
2019 Dalam dalam dan dan kontribusi
Kehidupan | kehidupan | menggunak | tokoh agama di

% sandora Evie, 'Implementasi Program Kerja Organisasi Badan Mahasiswa Pringsewu
Seluruh Indonesia (BMPSI) Dalam Kegiatan Sosial Keagamaan Masyarakat Di Kabupaten
Pringsewu,' Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023.
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Sosial Ke sosial an teori masyarakat Desa
Agamaan keagamaan | fungsional | Lanta Timur
(Di Desa masyarakat | struktural
Lanta
Timur Kec .
Lambu )
M. Sofiatul | Dakwah Lebih Menggunak | Memberikan
Iman, tahun | dan membahas | an metode | pandangan
2018. Moralitas dalam penelitian | gerakan dawah
Pemuda gerakan kualitatif Nurul Mustofa
(Analisis dakwah dapat
Gerakan jamaah membentengi
Dakwah Hadrah akhlak remaja
Jamaah Nurul dengan
Hadrah Mustofa pendekatan
Nurul untuk emosional
Mustofa membenten
Dalam gi moralitas
Membenten | remaja
gi Moral
Pemuda)
Hanif Meningkatk | Lebih Subjek Memberikan
Nashirul an Minat membahas | penelitiann | pandangan
Khoiri dan | Remaja program yaremaja | kegiatan berzanji
Andhita Terhadap pengabdian atau hadrah dapat
Risko Tradisi yaitu meningkatkan
Faristiana, Berzanji rutinan solidaritas dan
tahun 2021. | Dan Ad- berzanji menjadi wadah
Diba’i atau hadrah bagi remaja untuk
Demi yang menuangkan hobi
Pemahama | dilaksanaka mereka
n n oleh para
Keagamaan | remaja serta
anak-anak
Desa
Ngrukem
selama 1
bulan
Aisah Penanaman | Membahas | Menggunak | Memberikan
Azizah, Nilai-Nilai | nilai-nilai an metode | pandangan nilai
Andi Pendidikan | pendidikan | penelitian pendidikan Islam
Warisno, Islam islam dalam | kualitatif di pondok
Tamyis, Melalui seni hadrah pesantren pada
Sarpendi, Seni di Pondok kesenian hadrah
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tahun 2022 | Hadroh Pesantren

(Studi Hidayatul

Kasus Mubtadiin

Pondok Jati Agung

Pesantren Lampung

Hidayatul Selatan.

Mubtadiin

Jati Agung

Lampung

Selatan)
Abdul Basir, | Peran Lebih Menggunak | Memberikan
Lintang Organisasi | membahas | an metode | pandangan bahwa
Puspita Prisma peran dari penelitian | organisasi
Lutifah, dan | (Pemuda PRISMA kualitatif PRISMA dapat
Yasin Elsa | Remaja dalam memberikan
Nurhasanah, | Islam membina dampak yang baik
tahun 2022 | Masjid) dan bagi anggota dan

Dalam mensosialis masyarakat sekitar

Meningkatk | asi

an masyarakat

Partisipasi | agar dapat

Kegiatan meningkatk

Keagamaan | an

Di partisipasi

Masyarakat | kegiatan

Cugenang | keagamaan
Dian Peran Grup | Metode Terdapat Memberikan
Febrianingsi | Sholawat yang persamaan | pendapat bahwa
h, Dalam digunakan | pada subjek | grup shalawat
Muhammad | Perubahan | adalah studi | penelitian | Shotus Syifa dapat
Imamul Perilaku kepustakaa | yakni mengembangkan
Muttagin Remaja n. remaja keadaan
Arisandi emosional dan
dan Zainal perbuahan prilaku
Arifin, remaja setelah
tahun 2022 mengikuti grup

shalawat

Amelia Efektivitas | Lebih Menggunak | Terdapat
Saputri, Kegiatan membahas | an metode | pandangan bahwa
Gela Seni hadrah penelitian media dakwah
Lestari, Hadrah sebagai kualitatif yaitu hadrah dapat
Igbal, Sebagai media membina diri dan
Madani Media dakwah menyiarkan
Cahya Dakwah kalangan ajaran-ajaran
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Prasasti, Dalam remaja Islam
Navita Pembinaan | guna
Hasybyah, | Akhlak membina
tahun 2023. | Remaja diri dan
Desa media
Terentang | untuk
Bangka menyiarkan
Barat ajaran-
ajaran
islam.

8 | Arina Peran Membahas | Menggunak | Memberikan
Mustafidah, | Tokoh bagaimana | an metode | wawasan
tahun 2018 | Agama tokoh kualitatif mengenai melihat

Dalam agama dan atusiasme
Kehidupan | dapat menggunak | masyarakat
Sosial berperan an teori terhadap kegiatan
Keagamaan | dalam fungsional | keagamaan yang
(Studi kehidupan | struktural dilakukan oleh
Peran Kyai | sosial tokoh agama
Abdul keagamaan

Hakim di dan

Desa Lajo | pandangan

Lor masyrakat

Kecamatan | yang baik

Singgahan

Kabupaten

Tuban)

9 | Abdul Hag, | Peran Osis | Lebih Terdapat Dapat menjadi
Tuty Dalam mengarah persamaan | acuan untuk
Muryati, Kegiatan ke bentuk pada melihat Organisasi
dan | Gusti | Sosial dan metode OSIS dapat
Made Arya | Keagamaan | implementa | penelitian mengimplementasi
Suta (Studi si kegiatan | yakni kan kegiatan
Wirawan, Kasus: Di sosial metode keagamaan
tahun 2020 | Madrasah keagamaan | kualitatif

Aliyah yang

Syamsul dilakukan
Huda, Desa | oleh OSIS
Tegal Madrasah
Linnggah, | Aliyah

Sukasada, Syamsul
Buleleng, Huda

Bali)

10 | Muhammad | Filantropi Mengarah | Terdapat Dapat
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Irham, tahun | Islam dan ke persamaan | memberikan
2018 Aktivitas pembahasa | pada pandangan
Sosial n mengenai | metode mengenai
Berbasis filantropi penelitian | aktivitas-aktivitas
Masjid di Islam yakni sosial keagamaan
Masjid Al- metode
Hidayah kualitatif
Purwosari
Yogyakarta
11 | Zulmaron, Peran Mengarah | Terdapat Dapat
Naupal dan, | Sosial ke persamaan | memberikan
Sri Aliyah, | Keagamaan | pembahasa | pada inti pandangan dalam
pada tahun | Remaja n mengenai | pembahasa | menentukan inti
2017 Masjid di peran dan n pembahasan yaitu
Kelurahan | faktor pada peran sosial
Pipa Reja pendukung keagamaan
Kecamatan | sosial
Kemuning | keagamaan
Palembang | yang
dilakukan
oleh remaja
masjid
Amal
12 | Sopia, pada | Aktivitas Menggunak | Terdapat Dapat
tahun 2022 | Sosial an teori persamaan | memberikan
Keagamaan | Max Weber | pada pandangan dalam
Masyarakat | tindakan aktivitas menentukan inti
Suku Jawa | sosial sosial pembahasan yaitu
Di pada peran sosial
Kelurahan keagamaan.
Padang
Rambun
Kecamatan
Seluma
Selatan
Kabupaten
Seluma
13 | Evie Implementa | Lebih Menggunak | Dapat menjadi
Sandora, si Program | mengarah an Teori acuan bagi
pada tahun | Kerja ke Struktural | orgsnisasi untuk
2023 Organisasi | pembahasa | Fungsional | memperluas luang
Badan n mengenai | Talcott lingkup
Mahasiswa | implements | Parsons organisasinya dan
Pringsewu | i interaksi mengembangkan
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Seluruh program organisasi sosial
Indonesia kerja dan keagamaan
(BMPSI) organisasi agar semakin
Dalam BMPSI bermanfaat bagi
Kegiatan masyarakat dan
Sosial instansi terkait.
Keagamaan

Masyarakat

di

Kabupaten

Pringsewu.

Penelitian ini memiliki beberapa distingsi dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada Hadrah Ashabul Barkah di
Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang. Penelitian ini mencoba
mengeksplorasi peran hadrah dalam membentuk religiusitas dan nilai-nilai
sosial kaum muda melalui teori struktural fungsional (AGIL) Talcott
Parsons. Berbeda dengan penelitian lain yang sering mengkaji tokoh
agama atau organisasi keagamaan yang lebih luas, penelitian ini secara
khusus mengaitkan seni hadrah sebagai media bimbingan sosial dan
keagamaan. Pendekatan kualitatif dan studi lapangan ini semakin
memperkuat konteks lokal, sehingga penelitian ini berharga untuk
memberikan wawasan praktis tentang pengembangan karakter remaja di
kelompok Hadrah Ashabul Barkah.

F. Landasan Teori

1. Kesenian Hadrah
Musik Hadrah merupakan salah satu kesenian Islam yang

digunakan Walisongo sebagai alat dakwah pada masa itu. Sampai saat ini
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musik hadrah sudah banyak dikenal dan berkembang pesat di masyarakat
yang terkenal bernuansa islami. Kesenian hadrah sendiri menjadi populer
dikalangan majelis taklim yang dipimpin oleh berbagai Ulama, Kyali,
Habib, yang kemudian menyebar ke seluruh masyarakat. Pada dasarnya
seni hadra sudah ada sejak abad ke-6. Hal ini terbukti dengan saat itu
penduduk Madinah menggunakan hadrah sebagai musik pengiring pada
upacara penyambutan Nabi Muhammad SAW yang hijrah dari Mekkah.?*

Salah satu kesienian islam vyaitu seni hadrah, yang dalam
masyarakat Jawa lebih dikenal dengan sebutan musik terbangan atau
rebana. Seni hadrah sering dijumpai dalam berbagai acara keagamaan di
masyarakat Jawa, seperti perayaan maulid Nabi Muhammad, Isra’mi’raj,
dan Haul. Dalam membacaan sholawat atau maulid Nabi Muhammad
SAW biasanya digunakan kitab Maulid Simtudduror dan kitab Mulid
Diba. Simtudduror yakni salah satu kitab Rawi Maulid Nabi karya dari
Al Habib ali bin Muhammad Al Habsyi yang merupakan seorang ulama
besar, lahir pada tahun 1259 H/1839 M dan wafat pada pada tahun 1333
H/1913 M, beliau memiliki garis keturunan yang berasal dari Nabi

Muhammad SAW. Kitab Maulid Simtudduror berisi lafadz dan bacaan

2! Bagus Nirwanto. 2015. ‘Musik Hadrah nurul ikhwan di Kabupaten Pemalang kajian
aransemen dan analisis musik’, jurnal Seni music Unnes.
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yang baik untuk nabi, serta mencakup ayat-ayat Al-Qur’an, kisah dan
riwayat Nabi Muhammad SAW. Sedangkan kitab Maulid Diba
merupakan karangan dari Syekh Syihabudin bin Qasim, berisi ringkasan
sholawat yang berisi syair pujian dan sanjungan kepada Nabi
Muhammmad SAW. Kitab tersebut sering dibacakan dengan diiringi
musik hadrah. Sehingga, kesenian ini sudah mengakar kuat di
masyarakat, terutama di kalangan pecinta shalawat. Selain itu, merupakan
salah satu warisan budaya Islam yang harus dilestarikan dan terus
dikembangkan.?

Dalam konteks tersebut kelompok Hadrah Ashabul Barkah
merupakan sebuah kelompok seni hadrah yang berfokus pada peran dan
wadah pengembangan. Dalam pertunjukannya, mereka biasanya
menggunakan alat musik rebana dan membawakan syair-syair pujian
serta sholawat yang mengagungkan Nabi Muhammad SAW, sering kali
mengacu pada kitab-kitab seperti Simtudduror dan Maulid Diba yang
telah disebutkan.

2. Aktivitas sosial keagamaan

Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari dua istilah, yaitu “aktivitas®

2 Khayaturrohman, ‘Mengenal Lebih Dalam Kitab Maulid Simtudduror,’

pcnucilacap.com, 2022.
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dan “sosial keagamaan”. Aktivitas diartikan sebagai kegiatan atau
kesibukan, di mana istilah “kegiatan” memiliki makna yang sama dengan
“aktivitas”. Dalam perspektif sosiologi, aktivitas mencakup segala bentuk
kegiatan yang berlangsung dalam masyarakat, seperti kerja sama dan
gotong royong. Kegiatan semacam ini disebut sebagai aktivitas sosial
karena melibatkan interaksi dan kerja sama di antara anggota masyarakat,
baik yang didasarkan pada hubungan tetangga maupun kekerabatan.?
Sementara itu, aktivitas keagamaan merujuk pada kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari. Aktivitas ini melibatkan segala hal yang dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam rangka menjalankan keyakinan agama
mereka, seperti beribadah, mengikuti ritual keagamaan, dan merayakan
hari-hari besar agama.**

Aktivitas sosial keagamaan menjelaskan bahwa praktik-praktik
tersebut dapat diintegrasikan ke dalam rutinitas kehidupan sehari-hari,
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk membangun hubungan dengan
Allah SWT dan membina interaksi yang harmonis dalam masyarakat

manusia. Kegiatan keagamaan memegang peranan penting dalam

2 Sojogyo dan Pujiwati, ‘Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan’, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1999), 28.
? Jalaluddin, ‘Pengantar ilmu jiwa agama’, (Jakarta: kalam mulia, 1993), 56.
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membimbing remaja menuju peradaban modern yang selaras dengan
norma-norma sosial dan moral. Melalui keterlibatan yang konsisten,
praktik-praktik keagamaan berkontribusi pada peningkatan keimanan dan
ketagwaan (iman dan tagwa) kepada Allah SWT, mendorong integrasi
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, serta mendukung
pengembangan pandangan keagamaan yang positif dan berkelanjutan.

Kegiatan-kegiatan tersebut terwujud dalam berbagai bentuk,
seperti pembacaan Sholawat, partisipasi dalam program pendidikan Al-
Quran (TPQ/TPA), Ziarah, dan keterlibatan dalam hari besar Islam.
Setiap praktik tersebut tidak hanya berfungsi untuk memperdalam
pemahaman agama tetapi juga untuk menanamkan disiplin dan rasa
tanggung jawab bersama.
. Remaja

Masa remaja dipahami sebagai periode transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa, yang ditandai dengan perkembangan fisik,
emosional, dan sosial yang signifikan. Biasanya, masa remaja dianggap
dimulai saat seseorang mencapai kematangan seksual dan berakhir saat
mencapai usia dewasa secara hukum. Selama fase ini, remaja mengalami
perubahan perilaku, sikap, dan nilai saat mereka mendekati peran dan
tanggung jawab orang dewasa. Masa remaja sering dibagi menjadi tiga
fase, yaitu pada remaja awal (sekitar 12—-15 tahun), remaja pertengahan

(sekitar 15-18 tahun), dan remaja akhir (dari 18 hingga 21 tahun).
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Periode ini biasanya sejalan dengan tahap pendidikan utama, seperti
transisi ke sekolah menengah, yang umumnya terjadi antara usia 13 dan
17 tahun.?

Masa remaja merupakan usia saat individu mulai berintegrasi ke
dalam masyarakat dewasa, menjadi lebih mandiri dan percaya diri.
Remaja tidak lagi melihat diri mereka sebagai bawahan dari orang yang
lebih tua, tetapi mulai melihat diri mereka pada tingkat yang setara,
bergerak menuju otonomi dan tanggung jawab. Memasuki masyarakat
dewasa melibatkan berbagai aspek emosional dan sosial, termasuk
menavigasi kompleksitas hubungan dan identitas, yang sering muncul
sekitar masa pubertas dan meningkat sepanjang masa remaja.®

Remaja berlangsung dari usia 12 hingga 21 tahun, meskipun
dalam masyarakat Indonesia, masa remaja terkadang dianggap berkisar
antara 11 hingga 24 tahun bagi individu yang belum menikah, yang
mencerminkan pertimbangan budaya yang lebih luas seputar kedewasaan
dan kemandirian. Singkatnya, masa remaja mencakup individu berusia

antara 12 dan 21 tahun, yang menandai tahap yang berbeda dan formatif

% Monks F.J., Knoers A.M.P., Haditono S.R., 2002. ‘Psikologi Perkembangan
Pengantar dalam Berbagai Bagiannya’, Edisi Keempat Belas. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

% Fadila Tamnge, Ida Ayu Ari Janiawati, and Dini Ayu Lestari, "Perkembangan
Peserta Didik Mengenal Autis Hingga Hiperaktif", 2012.
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di mana mereka mengalami perubahan signifikan yang mempersiapkan
mereka untuk peran orang dewasa dalam masyarakat. Periode ini penting
untuk pembentukan identitas, integrasi sosial, dan membangun landasan
bagi kedewasaan pribadi dan sosial.?’
Fungsional Struktural

Dalam penelitian ini, akan membahas mengenai teori fungsional
struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. Teori fungsional
struktural merupakan salah satu prespektif sosilogi yang memandang
masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang
saling berinteraksi. setiap bagian tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa
ada hubungan dengan bagian lainya. Terdapat tiga tokoh sosiolog klasik
yang mencetuskan teori ini yakni Auguste Comte, Herbert Spancer, dan
Emile Durheim. Mereka berpendapat bahwa setiap bagian saling terkait,
sehingga mengubah satu bagian akan mengubah bagian lainnya juga.
Equilibrium atau keseimbangan terjadi ketika bagian-bagian tertentu
berubah sebagai respons terhadap perubahan bagian lainnya.?®

Secra devinisi teori ini mengatakan bahwa segala sesuatu yang

terdapat di dalam masyarakat ada fungsinya. Dimana masyarakat terdiri

" M. Yusuf, “Psikologi Perkembangan,” Humanitas 3 (2017).
% Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, 2007.
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dari berbagai institusi atau elemen yang beragam, seperti politik,
ekonomi, agama, budaya, hukum, pendidikan, keluarga, dan adat istiadat.
Seluruh elemen masyarakat akan berfungsi opitmal jika masing-masing
institusi menjalankan fungsinya dengan baik. Apabila salah satu elemen
mengalami ganguan, maka elemen-elemen lainnya juga akan
terpengaruh, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan tidak
berfungsinya masyarakat secara keseluruhan.

Teori fungsional struktural yang dikemukakan oleh Tallcot
Parsons, memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terintegrasi
secara fungsional ke dalam suatu bentuk ekuilibrium. Pendekatan
fungsional struktural merupakan hasil pengaruh dari teori sistem sosial,
yang diadopsi dari ilmu biologi dengan penekanan pada studi mengenai
pengorganisasian dan pemeliharaan sistem. Pandangan ini dipengaruhi
olen Harbert Spencer dan Aguste Comte, yang menjelaskan bahwa
terdapat saling ketergantungan dan ketertarikan antara satu organ tubuh
dengan organ tubuh lainya, yang diibaratkan dengan kondisi
masyarakat.?’

Teori fungsional struktural yang dikemukakan oleh Talcott

2 Akhmad Rizqgi Turama, 'Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons',
15.1 (2016).
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Parsons menyatakan bahwa setiap struktur dalam suatu sistem sosial
memiliki peran yang berbeda dalam tatanan masyarakat. Karena struktur
dan fungsi tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat yang saling
mempengaruhi. Teori berpendapat bahwa realitas sosial adalah sebuah
sistem hubungan sosial yang harmonis atau suatu kesatuan utuh yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling bergantung. Setiap bagian
berfungsi untuk mendukung elemen-elemen lain dalam masyarakat.

Teori fungsional ini didasarkan pada positivisme, yang
merupakan prinsip bahwa spesialisasi harus digantikan dengan
pengalaman pengujian sistematis, sehingga dalam melakukan penelitian
harus mengikuti kaidah ilmu pengetahuan sains. Fenomena tidak didekati
secara kategoris dan berdasarkan tujuan pengembangan pengetahuan atau
untuk alasan praktis. Analisis teori fungsional bertujuan untuk
menemukan hukum-hukum universal (generalisasi), bukan mencari
keunikan (kekhasan).*

Dalam pembahasanya mengenai teori fungsional struktural,
Talcott Parsons mengemukakan bahwa sistem sosial dalam masyarakat

terdiri dari berbagai individu yang berinteraksi dengan individu lain

% Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012)
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secara terorganisir dalam suatu struktur organisasi. Dalam penelitian
Parsons menekankan pada hubungan antara sistem sosial dan struktur
masyarakat yang saling mendukung, guna menciptakan keseimbangan
yang dinamis.**

Dengan menggunakan definisi ini, Parsons menerima bahwa ada
empat fungsi yang penting untuk semua sistem atau dikenal dengan
AGIL. Fungsi diartikan sebagai kegiatan yang mengarah kepada
kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem. AGIL adalah singatan dari
Adaptasi (Adaptation), Pencapaian Tujuan (Goal Attaiment), Integrasi
(Integration), dan Pemeliharaan Pola (Latency). *

a. Adaptasi (Adaptation)
Merupakan sebuah sistem harus menanggulangi situasi dari
luar yang gawat dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada.
Ini mencerminkan kemampuan masyarakat untuk berinteraksi dengan
lingkungan dan alam sekitarnya. Aspek ini mencakup segala sesuatu
yang berkaitan dengan sumber-sumber kehidupan, komoditas, dan

redistribusi sosial.

31 George Ritzer dan Douglas J Goodman, ‘Teori Sosiologi Modern’, (Jakarta : Prenada

Media, 2005), 83.

%2 Mohammad Syawaludin, 'Alasan Talcott Parsons Tentang Pentingnya

Pendidikan Kultur'(2014).
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b. Pencapaian Tujuan (Goal Attaiment)

Setiap sistem harus mengatur dan mempunyai tujuan utama
untuk digapai. Setiap tindakan individu memliki tujan tertentu, namun
terkadang seringkali bertentangan dengan tujuan lingungan sosial
yang lebih besar dari kepentingan masyarakat.

c. Integrasi (Integrasi)

Sebuah sistem harus mengatur interelasi antar komponen.
Dengan harmonisasi keseluruh anggota sistem sosial mengenai nilai-
nilai atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Sistem juga
harus mengatur hubungan fungsi lain (Adaptation, Goal dan
Latency).

d. Pemelharaan Pola (Latency)

Dalam hal ini sistem harus melengkapi dan dapat memelihara
serta memperbaiki nilai-nilai dan norma-norma sosial di kalangan
masyarakat. Memperbarui motivasi individu dan pola budaya yang
menciptakan dan menompang motivasi sosial. Parsons mendesain
konsep AGIL ini agar dapat digunakan dalam semua level teoritisnya.

Menurut Parsons, fungsi dan sistem adalah sistem prilaku yang
berfungsi seperti organisme prilaku dan melakukan fungsi dengan
beradaptasi dan mengubah lingkungan dari luar. Sistem kepribadian
memiliki tanggung jawab dalam mencapai tujuan dengan cara

menetapkan tujuan tersebut dan mengarahkan sumber daya yang tersedia
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untuk mencapainya. Sementara itu, suatu sistem sosial menjalankan
fungsi integrasinya dengan mengendalikan sebagian dari komponennya.
Di sisi lain sistem budaya berfungsi memelihara pola dengan
memberikan nilai dan norma kepada aktor, yang pada gilirannya
memotivasi tindakan mereka.*

Dalam pemikiran Parsons dapat dilihat bahwa fungsional
struktural lebih mementingkan tujuan yang ingin dicapai, Yaitu
terciptanya keseimbangan dalam masyarakat. Jika keempat konsep
tersebut tidak berfungsi dengan baik, maka sistem keseluruhan juga
tidak akan berfungsi secara optimal. keempat konsep ini saling
berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain. Peneliti
menggunakan teori fungsional struktural yang dikemukakan oleh Talcott
Parsons untuk menganalisis peran Hadrah Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam,
Magelang.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kajian lapangan (field research)

%3 Syawaludin, 159.
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mengenai tentang bagaimana peran hadrah Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam,
Magelang. Keterlibatan peneliti bermaksud untuk dapat merasakan
sekaligus juga akan memiliki gambaran yang komperhensif mengenai
keadaan tempat, kondisi dan situasi serta masyarakat yang diteliti. Studi
fenomenologi merupakan studi tentang pengalaman hidup seseorang
atau kelompok. Studi fenomenolgi juga merupakan metode pendekatan
yang digunakan untuk mempelajari bagaimana individu secara subjektif
merasakan pengalaman dan memberikan makna dari suatu fenomena
tersebut.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Creswell, penelitian ini memberikan gambaran yang
mendalam dan kompleks, mengkaji perkataan, dan laporan dari
responden, serta melakukan penelitian dalam situasi alami.** Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara komprehensif dan
detail mengenai pembahasan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini
tidak dapat divisualisasikan melalui angka-angka statistik.

2. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini merupakan keseluruhan dari informan

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta:Prenada Kencana Group, 2013.
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yang dilakukan penggalian informasi terkait dengan topik permasalahan
yang dirumuskan yaitu terkait peran Hadrah Ashabul Barkah dalam
aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun kadiluwih. Dalam
menentukan informan yang ada, peneliti menggunaan purposive
sampling yang berarti pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
ketrampilan dan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari pengelola hadrah, remaja dan
masyarakat dusun Kadiluwih. Sedangkan objek penelitian tersebut adalah
peran hadrah Ashabul Barkah dalam aktivitas sosial keagamaan remaja di
Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kadiluwih, Kelurahan
Kadiluwih, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang. Pemilihan lokasi
Dusun Kadiluwih didasarkan pada pertimbangan bahwa di Dusun
Kadiluwih terdapat majelis atau kelompok hadrah yang aktif dalam
kegiatan sholawatan, serta belum adanya penelitian yang mengkaji
aktivitas sosial keagamaan remaja melalui Hadrah Ashabul Barkah di
daerah tersebut.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah salah satu jenis data yang diperoleh secara

langsung dari lokasi penelitian melalui kegiatan observasi dan
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wawancara. Data ini didapatkan oleh peneliti melalui interaksi
ataupun turut serta dalam kegiatan di lapangan secara langsung
sehingga peneliti dapat mengamati secara langsung dan
memverifikasi kembali melalui aktivitas wawancara agar data yang
didapatkan valid dan bisa dipertanggungjawabkan. Data primer yang
didapat yaitu berupa hasil observasi di Dusun Kadiluwih sebagai
tempat Hadrah Ashabul Barkah. Selain itu, dilakukan juga
wawancara kepada ketua dan beberapa anggota Hadrah Ashabul
Barah serta masyarakat sekitar di Dusun Kadiluwih
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang berfungsi
memperkuat data primer. Data ini diperolen melalui dokumentasi
berbagai sumber yang dianggap relevan dan mendukung kegiatan
penelitian. Selain itu, data sekunder juga dapat berupa hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki korelasi sehingga
peneliti memiliki gambaran dan mampu memperkuat asumsi penulis
dalam kegiatan penelitian ini. Adapun data sekunder yang didapatkan
yaitu berupa informasi, caatatan, arsip, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan Hadrah Ashabul Barkah dalam aktivitas siosial
keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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mencakup:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena
yang tampak pada objek penelitian, yang kemudian menghasilkan
kesimpulan di lapangan.® Peneliti ini menggunakan teknik observasi
terbuka untuk mengumpulkan data secara menyeluruh. peneliti secara
terbuka mengikuti berbagai aktivitas untuk memperoleh pemahaman
langsung tentang interaksi dan pengalaman para remaja yang terlibat,
mengamati dengan terus terang dan tersamar dalam aktivitas-aktivitas
sosial keagamaan yang dilakukan oleh Hadrah Ashabul Barkah.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
perilaku yang terlihat dan eksplisit, seperti tingkat partisipasi, momen
ikatan sosial, dan metode kelompok untuk menumbuhkan nilai-nilai
Islam di kalangan remaja.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan informasi dengan cara

mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab menggunakan lisan.

% Haris Herdiansyah, ‘Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-limu Sosial’, Jakarta:
Salemba Humanika, 2010.
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Selain itu, wawancara adalah aktivitas yang melibatkan percakapan
dengan pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber.*
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis
wawancara purposive sampling. Karena dalam proses wawancara
peneliti akan mengambil suatu sampel dengan ciri-ciri khusus yakni
seseorang yang mengetahui mengenai objek penelitian. Dengan ini,
peneliti sebagai pewancara dan pengurus hadrah Ashabul Barkah,

orang tua dan masyarakat dusun Kadiluwih sebagai narasumber atau

informan.

Tabel 1. 2 Daftar Informan
Narasumber Jabatan/Status Jumlah
Bapak Kyai Nur Cholis | Penanggung Jawab dan | 2 Orang
(Informan 1) Ketua Hadrah Ashabul
Hendra Sulistiyo (Informan | Barkah
2)
Khairul Imam (Informan 3) | Anggota Hadrah Ashabul | 2 Orang
Igbal (Informan 4) Barkah
Ibu Yuni (Informan 5) Masyarakat Dusun | 2 Orang
Arif (Informan 6) Kadiluwih

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh

melalui dokumentasi dan catatan yang relevan dengan proses

% Ipid., 118.
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penyusunan penelitian.*” Dalam proses pengumpulan data, peneliti
memanfaatkan alat-alat dokumentasi, seperti kamera dan perekam,
yang dapat digunakan untuk mendapatkan data secara akurat. Teknik
dokumentasi ini sangat penting untuk mengumpulkan bukti-bukti
terkait peran Hadrah Ashabul Barkah dalam mendukung kegiatan
sosial keagamaan remaja di Dusun Kadiluwih, Kecamatan Salam,
Kabupaten Magelang. Dokumentasi melengkapi data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi serta menjadi bukti visual yang
memperkuat argumen penelitian. Melalui foto dan rekaman, peneliti
dapat memberikan gambaran nyata tentang peran dan kontribusi
Hadrah Ashabul Barkah dalam meningkatkan keterlibatan sosial dan
keagamaan remaja

H. Metode Analisis Data

Analisis data  dilakukan  untuk  memeriksa data  serta
menginterpretasikannya dalam narasi yang sistematis sesuai dengan tema
yang diusung peneliti dengan fenomena dan situasi sosial masyarakat. Selain
itu, analisis data adalah langkah perantara dalam serangkaian proses

penelitian yang memiliki fungsi sangat penting. *

¥ 1bid., 118.
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta:Prenada Kencana Group, 2013.
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Proses analisis data oleh peneliti dilakukan dalam beberapa tahap.
Pertama, peneliti membaca, mempelajari, dan mengkaji data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan sumber data lainnya. Kedua, peneliti
mereduksi seluruh data yang telah dibaca, diamati, dan dipelajari, sehingga
dapat dikategorikan berdasarkan jenisnya masing-masing. Selanjutnya
peneliti menganalisis data tersebut dengan menggunakan teori fungsional
struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parsons.

Tahapan analisis data mengacu pada metode yang dikemukakan oleh
Miles dan Hubernas, yang mencakup beberapa metode, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.® Sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses merangkum data, memilih faktor-
faktor yang signifikan, dan memfokuskan data sesuai dengan kebutuhan
penelitian, serta meninggalkan data yang tidak relevan. Pada proses ini
penulis merangkum seluruh data observasi dan wawancara dalam bentuk
narasi. Kemudian diidentifikasikan dan dikelompokan menjadi data yang
mudah dipahami. Setelah itu, data tersebut dikalsifikasikan ke dalam

beberapa kategori yang sesuai dengan tujuan penelitian.

% Miles dan Hubernas, ‘Qualitatif Data Analysis: A Methods Sourcebook Third Edition’,
USA: SAGE Publication, 2014.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu penjelasan lebih lanjut dan
mendalam, yang mana dilakukan dengan cara menguraikan secara
singkat melalui penjelasan teks atau narasi secara naratif terkait
penelitian. Terkait data yang dikumpulkan mengenai peran hadrah
Ashabul Barkah dalm aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun
Kadiluwih, peneliti mengkelompokan data tersebut sesuai dengan
kategorinya untuk mempermudah dalam menyajikan data. Peneliti
menyajikan dan memaparkan data secara naratif berdasarkan konsep
AGIL, (Adaptation, Goal Attaiment, Integration, dan Latency). Dalm
penyajian data yang disajikan adalah hasil observasi yang dinarasikan,
kutipan wawancara dan foto-foto pendukung.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan proses
pencarian penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Yang
didapatkan di lapangan berbentuk deskripsi serta gambaran suatu obyek
yang sebelumnya tidak begitu jelas, karena dalam peneltian ini akan
menjadi jelas dan bahkan menjadi sebuah obyek kajian baru. peneliti
merangkum temuan mereka dan menyajikannya dalam bentuk yang
mudah dipahami. Kesimpulan ini harus didukung oleh data yang telah

dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya.
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Sistematika Pembahasa

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang berkesinambungan antar
bab, maka perlu untuk menyusun sistematika pembahasan dalam suatu
penelitian. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab kesatu, pendahuluan meliputi latar belakang, masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai lokasi
penelitian yang mana penelitian ini bertempat di Dusun Kadiluwih, Salam,
Magelang.

Bab ketiga, menjelaskan tentang temuan di lapangan terkait peran Hadrah
Ashabul Barkah dalam aktivitas sosial keagamaan remaja di Dusun
Kadiluwih, Salam, Magelang.

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis teori fungsional struktural terkait
peran Hadrah Ashabul Barkah dalam aktivitas sosial keagamaan remaja di
Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang.

Bab kelima, penutup yang menyajikan tentang kesimpulan dari penelitian
ini, yang memberikan menjawaban atas masalah yang diteliti. Selain itu, bab

ini memuat saran dan rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Hadrah
Ashabul Barkah berperan penting dalam mendorong aktivitas sosial
keagamaan di kalangan remaja di Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang.
Hadrah Ashabul Barkah efektif sebagai media untuk menarik remaja agar
terlibat dalam kegiatan keagamaan. Melalaui kelompok ini mereka dapat
melestarikan tradisi Islam seperti Khoul atau pengajian, Ziarah Kubur, TPA
dan perayaan hari besar Islam yang dilaksanakan di daerah tersebut.
Kelompok ini berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
meningkatkan religiusitas generasi muda dan keterlibatan sosial.

Selain itu, kehadiran Hadrah Ashabul Barkah telah menumbuhkan
kesadaran kolektif di kalangan generasi muda akan peran penting mereka
dalam menjaga nilai-nilai agama dan sosial di tengah tantangan modernisasi.
Dampak positif lainnya adalah perubahan perilaku di kalangan remaja, dari
menjauhkan diri dari kegiatan keagamaan menjadi lebih terlibat dan
berkontribusi terhadap komunitasnya. Dukungan masyarakat dan pendekatan
yang berakar pada tradisi lokal semakin memperkuat keberlanjutan kelompok
ini sebagai penggerak dalam pengembangan karakter keagamaan dan sosial

pemuda.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan serta
kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa
saran untuk pengembangan Hadrah Ashabul Barkah, antara lain sebagai
berikut:

1. Bagi Hadrah Ashabul Barkah dalam pengembangan aktivitas sosial
keagamaan yang telah berjalan, diharapkan aktivitas sosial keagamaan di
Dusun Kadiluwih yang sudah ada untuk terus dilanjutkan dan
dimaksimalkan. Perlu juga pengelolaan dan pendanaan untuk mencari
sumber dana tambahan baik dari swasta maupun dari pemerintah agar
dapat mendukung keberlanjutan program, serta dapat melengkapi alat
hadrah, seperti pembelian sound system.

2. Serta, evaluasi yang dilakukan secara berkala juga penting, untu
mengetahui  keberhasilan, hambatan, dan solusi kegiatan agar
peningkatan program-program ke depan. Dan perlu adanya penggunaan
teknologi digital seperi sosial media, untuk sebagai upaya menjangkau
lebih banyak remja yang berpartisipasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini, disarankan
untuk melakukan riset tambahan yang berfokus pada kondisi budaya dan
norma remaja di Dusun Kadiluwih, Salam, Magelang.

4. Penelitian ini tentunya mempunyai banyak kekurangan, baik dari segi
penyusunan maupun analisa hasilnya. Oleh karena itu, diharapkan bagi

para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
95



mendalam dan lebih baik mengenai analisis fungsional struktural dalam
peran Hadrah Ashabul Barkah dalam aktivitas sosial keagamaan remaja

atau topik lainnya.
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